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Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh informasi nyata mengenai pengaruh 

konservatisme akuntansi dan ukuran perusahaan pada kualitas laba dengan menggunakan 

independent commissioner selaku variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama kurun waktu dari tahun 2018-2020. Desain penelitian deskriptif 

dengan sifat data kuantitatif dimana data digunakan pada penelitian kali ini diukur dan disampaikan 

dalam bentuk angka. Teknik pengambilan sampel yang dimanfaatkan merupakan sampling 

purposive dengan pendekatan data panel yang diikuti dengan 153 data sampel dari 51 perusahaan 

selama 3 tahun yaitu dari tahun 2018-2020. Selain itu, pada penelitian ini data yang dikumpulkan 

untuk menguji hipotesis dengan model regresi data panel diolah dengan memakai software EViews 

versi 11. Hasil penelitian yang didapatkan dari pengujian tersebut memperlihatkan konservatisme 

akuntansi tidak  berpengaruh signifikan  terhadap kualitas laba.  Sedangkan ukuran perusahaan 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap kualitas laba. Selanjutnya, independent commissioner 

sebagai variabel moderasi pada penelitian kali ini dapat memoderasi pengaruh konservatisme 

akuntansi dengan kualitas laba namun tidak dapat memoderasi pengaruh antara ukuran perusahaan 

dengan kualitas laba. 

 
Kata   Kunci:   Kualitas   Laba,   Konservatisme  Akuntansi,   Ukuran   Perusahaan,   Independent 

 

Commissoner 
 
 

This research was conducted with the aim of obtaining real information about the effect of 

accounting conservatism and firm size on earnings quality by using an independent commissioner 

as a moderating variable in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

during the period 2018-2020. Descriptive research design with quantitative data properties where 

the data used in this study were measured and presented in the form of numbers. The sampling 

technique used is purposive sampling with a panel data approach followed by 153 sample data 

from 51 companies for 3 years, from 2018-2020. In addition, in this study, the data collected to 

test the hypothesis using the panel data regression model was processed using EViews version 11. 

The results obtained from this test showed that accounting conservatism had no significant effect 

on earnings quality. While the size of the company has a significant impact on earnings quality.
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Furthermore, the independent commissioner as a moderating variable in this study can moderate 

the effect of accounting conservatism on earnings quality but cannot moderate the effect of firm 

size and earnings quality 

 
Keywords: Earnings Quality, Accounting Conservatism, Firm Size, Independent Commissioner
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A.  Permasalahan 
 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Perusahaan berperan sebagai pelaku perdagangan yang melakukan 

pemenuhan kebutuhan atau permintaan barang dari pihak konsumen. 

Pemenuhan tersebut menjadi peluang perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan dan mempertahankan usahanya di masa akan datang. Dalam 

melakukan kegiatan ekonomi, perusahaan mencatat pengeluaran dan 

pemasukan dana untuk kelancaran kegiatan tersebut. Hasil pencatatan 

yang dibuat oleh bagian akuntansi perusahaan akan menjadi basis dari 

informasi untuk pihak yang bersangkutan. Laporan keuangan disiapkan 

dengan maksud untuk menyajikan penjelasan terkait posisi keuangan, 

kemampuan serta peralihan yang terjadi pada posisi keuangan suatu 

perseroan yang berfungsi untuk sebagian besar konsumen pada saat 

melakukan pertimbangan keputusan ekonomi. (Hutauruk, 2017:10). 

Keberhasilan kegiatan ekonomi suatu perusahaan dapat ditimbang 

dengan kinerja perusahaan dalam memanfaatkan informasi yang 

dimiliki. Salah satu informasi yang digunakan perusahaan yaitu 

informasi laba, dimana laba bagi pihak eksternal perusahaan dijadikan 

alat untuk proyeksi keuntungan masa depan dan menilai manajemen 

perusahaan. Tingginya kualitas laba dari suatu perusahaan 

mengindikasikan bahwa sasaran perusahaan tersebut telah tercapai. 

Wulansari (2013) berpendapat bahwa kualitas laba melambangkan 

kualitas dari penjelasan keuntungan yang disajikan kepada masyarakat 

umum yang dapat mengungkapkan sampai mana dampak laba dalam 

pengambilan hasil pertimbangan serta dimanfaatkan untuk menilai 

perusahaan oleh investor. 

Semakin tinggi kualitas laba dari informasi laba yang disediakan 

dapat  menambah  daya  tarik  perusahaan  terhadap  investor.  Hal ini
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menjadi alasan yang mendesak pihak manajemen perusahaan 

menerapkan berbagai cara untuk menghasilkan informasi laba dengan 

kualitas yang tinggi, akibatnya tingkat manipulasi atas laporan keuangan 

yang dilancarkan oleh pihak manajemen meningkat. Adanya 

penyelewengan laporan keuangan menandakan bahwa fakta yang 

disediakan dalam laporan tersebut salah dan masalah tersebut 

menimbulkan beberapa dampak buruk salah satunya yaitu menurunnya 

kualitas laba dan tingkat investor yang dimiliki perusahaan tersebut. 

Selain itu, adanya keterbatasan yang terkandung pada laporan 

keuangan juga bisa mengakibatkan fakta pada laporan keuangan menjadi 

tidak tepat. Salah satu keterbatasan yang dimiliki laporan keuangan 

adalah konservatisme yang terdapat laporan. Sifat konsevatif yang ada 

pada sebuah laporan keuangan mengharuskan akuntan untuk berhati-hati 

dalam menyusun laporan keuangan dan melakukan pemeriksaan 

terhadap catatan akuntansi dengan tepat. Menurut Nicolin (2013), 

konservatisme merupakan prinsip pemaparan keuangan yang ditujukan 

untuk mengesahkan dan menilai aktiva dan laba yang dilaksanakan 

dengan sangat hati-hati lantaran kegiatan ekonomi dan bisnis yang penuh 

dengan ketidakjelasan. Tingkat konservatisme pada laba berbeda-beda. 

Sebagian peneliti beranggapan bahwa laba yang dimuat pada laporan 

yang konservatif kurang berkualitas, tidak signifikan, dan tidak 

berfungsi, sedangkan sebagian peneliti lain beranggapan bahwa laba 

yang memanfaatkan prinsip konservatisme akuntansi menggambarkan 

laba minimal sehingga nilai laba yang diukur bisa lebih berkualitas. 

(Hersanty, 2008) 

Pandangan terhadap laporan yang bersifat konservatif tersebut 

menunjukkan bagaimana dampak informasi laba pada laporan keuangan 

perusahaan dalam melakukan pengambilan keputusan perusahaan untuk 

meningkat minat investor terhadap perusahaan. Salah satu faktor lain 

yang berdampak pada minat dari investor adalah ukuran perusahaan. 

Mulyani  (2007)  mengemukakan  bahwa  ukuran  perusahaan  dapat
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menunjukkan baik atau buruknya kinerja suatu perusahaan. Perusahaan 

yang besar cenderung ditafsirkan untuk dapat terus meningkatkan 

kinerja perusahaannya. Informasi yang disediakan pada perusahaan yang 

besar juga diperkirakan lebih banyak dibandingkan perusahaan yang 

berukuran lebih kecil. Akan tetapi, manipulasi informasi masih mungkin 

terjadi pada perusahaan baik yang berukuran kecil atau perusahaan besar 

karena perusahaan tersebut ingin tetap menjaga kesan perusahaan yang 

baik dan menarik lebih banyak minat investor. Ketimpangan kejelasan 

informasi atau data yang diketahui oleh kelompok manajemen dan 

kelompok yang bersangkutan akan mengakibatkan persoalan yang 

dikenal dengan masalah keagenan. Dengan berlandaskan pada 

pernyataan oleh Jensen dan Meckling (1976), teori keagenan 

didefinisikan menjadi suatu perjanjian yang dibuat oleh pihak 

manajemen dengan pemilik, dimana pemilik akan mempercayakan 

wewenang pembuatan keputusan mereka kepada pihak manajemen. Hal 

ini menandakan bahwa masalah keagenan akan membuat tingkat 

kepercayaan investor yang semakin menurun terhadap perusahaan yang 

mengarah pada menurunnya citra yang dimiliki perusahaan dan tingkat 

kegagalan bisnis yang semakin tinggi. Adanya masalah seperti ini 

memotivasi adanya sistem tata kelola yang baik demi menambah 

keberhasilan kegiatan bisnis dalam suatu perusahaan. 

Salah satu prosedur sistem tata kelola perusahaan untuk menurunkan 

risiko terjadinya masalah keagenan yakni rasio komisaris independen 

perusahaan. Bersumber pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

33/POJK.04/2014 pasal 1 ayat 4, komisaris independen didefinisikan 

sebagai komponen dari dewan komisaris yang datang dari bagian 

eksternal emiten atau perusahaan publik. Komisaris independen 

bertanggung jawab untuk memajukan pengaplikasian dasar tata kelola 

perusahaan yang baik. 

 
 

2.   Identifikasi Masalah
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Kualitas laba ialah salah satu perkara penting dalam perusahaan 

dimana kualitas laba mempengaruhi penarikan keputusan investor 

dalam berinvestasi pada suatu perusahaan yang mengindikasikan bahwa 

kualitas laba mempunyai pengaruh yang cukup besar pada 

keberlangsungan kegiatan bisnis perusahaan. Pentingnya kualitas laba 

ini membuat manajemen terdesak untuk menghasilkan informasi laba 

perusahaan yang baik dimana masalah keagenan timbul karena alasan 

tersebut. Secara umum, pihak manajemen memegang informasi yang 

lebih luas dibandingkan pihak yang berkepentingan atau pemilik, 

sehingga masalah keagenan ini menyebabkan pertikaian antara kedua 

belah pihak disebabkan pihak pemilik yang merasa dirugikan dengan 

sasaran utama mereka yang ingin mendapatkan manfaat dari manajemen 

perusahaan.   Penelitian oleh Prasetyawati dan Hariyati (2014) 

merupakan salah satu penelitian yang menyatakan bahwa masalah 

keagenan mempengaruhi kualitas perusahaan. 

Prasetyawati dan Hariyati (2014) mengemukakan bahwa masalah 

keagenan dan kualitas laba adalah dua kondisi yang saling berhubungan. 

Masalah keagenan diilustrasikan sebagai usaha manajemen yang 

mengungkapkan laba sekaligus untuk memenuhi kebutuhan pribadi 

yang memicu menurunnya tingkat kualitas laba akibat kondisi 

perusahaan yang tidak sesuai dengan kenyataannya. 

Salah satu kasus manipulasi di Indonesia adalah PT Kimia Farma 

yang melakukan penambahan laba bersih pada laporan keuangan yang 

dimilikinya di tahun 2001. Laporan keuangan yang awalnya bernilai Rp 

99.594 miliar dicatat menjadi Rp 132 miliar, yang menandakan adanya 

penambahan laba sebesar Rp 32.668 miliar. Peristiwa ini membawa 

adanya pengaplikasian prinsip konservatisme akuntansi di laporan 

keuangan yang diyakini dapat bertindak sebagai salah satu faktor 

pencegah adanya asimetri informasi dalam masalah keagenan. Asimetri 

informasi  merupakan  keadaan  yang  timbul  akibat  pemilik  atau
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principal yang tidak mempunyai informasi yang memadai mengenai 

penampilan pihak manajemen atau agent. 

Putra dan Subowo (2016) dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa ukuran perusahaan mempunyai dampak pada kualitas laba. 

Keadaan ini disebabkan oleh investor yang menjadikan ukuran 

perusahaan sebagai salah satu faktor untuk mengambil keputusan 

investasi. Secara umum,  ketika ukuran perusahaan tergolong besar 

maka perusahaan terkait biasanya menyandang modal yang cukup 

besar, jumlah karyawan yang banyak dan tingkat penjualan yang lebih 

bagus sehingga cenderung lebih stabil daripada golongan perusahaan 

dengan ukuran yang kecil. Ukuran perusahaan yang kian bertumbuh 

menunjukkan kinerja perusahaan dalam memperoleh keuntungan 

semakin baik. 

Tingkat masalah yang mungkin dialami perusahaan seperti penyajian 

informasi pada laporan keuangan yang tidak tepat dapat diturunkan 

dengan penerapan pedoman prosedur tata kelola perusahaan yang baik. 

Salah satu prosedur dari prosedur tata kelola tersebut adalah rasio dari 

komisaris independen dari perusahaan. Pada penelitian ini komisaris 

independen dimasukkan sebagai variabel moderasi yang mampu  

menguatkan  ataupun  melemahkan  hubungan  keterlibatan antara 

konservatisme akuntansi dan kualitas laba serta hubungan ukuran 

perusahaan dan kualitas laba. 

Kurangnya data dan pengkajian mengenai dampak yang dimiliki 

konservatisme akuntansi beserta ukuran perusahaan pada kualitas laba 

dengan pemoderasi yakni komisaris independen perusahaan menjadi 

alasan penulis menjalankan penelitian yang diberi judul: 

“Analisis Pengaruh Konservatisme Akuntansi dan Ukuran Laba 

Terhadap Kualitas Laba dengan Independent Commissioner sebagai 

Variabel Moderasi”. 

Penelitian ini adalah simulasi  dari pengkajian yang dilaksanakan 
 

oleh Eva dan Fachrurrozie (2017), pada jurnalnya yang berjudul “The
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Effect of Profitability, Leverage, and Firm Size on Earnings Quality 

with Independent Commissioners as Moderating Variable”. 

 
 

3.   Batasan Masalah 
 

Beberapa batasan masalah yang harus dicermati pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

a.  Variabel Penelitian 
 

Variabel bebas yang diteliti sebanyak 2 variabel yaitu 

konservatisme akuntansi dan ukuran perusahaan. Sebaliknya variabel 

terikat pada studi ini yaitu kualitas modal atau earnings quality. 

Untuk menguraikan hubungan variabel bebas dan variabel terikat, 

variabel moderasi independent commissioner atau komisioner 

independen digunakan pada penelitian ini. 

b. Industri Penelitian 
 

Penelitian ini dikhususkan bagi perusahaan manufaktur yang telah 

tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dasar yang mendorong pemilihan  

perusahaan  tersebut  adalah  perusahaan  tersebut beroperasi di salah 

satu sektor yang menjadi sumber perekonomian utama di Indonesia. 

c.  Sumber Data Penelitian 
 

Data yang dipakai  untuk penelitian ini yakni data sekunder yang 

didapatkan dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018- 

2020. 
 

d. Proksi Penelitian 
 

Proksi yang dimanfaatkan dalam pengukuran kualitas modal 

adalah rumus quality of income ratio, yaitu cash flow from 

operations / net income Untuk variabel independen, proksi 

konservatisme akuntansi diukur dengan (net income + depreciation- 

cash flow from operations) × (-1)/total asset dan ukuran perusahaan 

yang merupakan total assets perusahaan, dan proksi independent



7  

 
 

 

commissioner       adalah       jumlah       komisaris       independen 

perusahaan/jumlah komisioner ×100%. 

4.   Rumusan Masalah 
 

Berlandaskan pada penguraian latar belakang dan pengungkapan 

permasalahan yang disertai dengan identifikasinya, maka diperoleh 

rumusan masalah yang akan ditelaah dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1.   Apakah konservatisme akuntansi berdampak pada kualitas laba? 
 

2.   Apakah ukuran perusahaan berdampak pada kualitas laba? 
 

3.   Apakah independent commissioner mempengaruhi hubungan yang 

timbul antara konservatisme akuntansi dan kualitas laba? 

4.   Apakah independent commissioner mempengaruhi hubungan yang 

timbul antara ukuran perusahaan dan kualitas laba? 

 
 

B.  Tujuan dan Manfaat 
 

1.   Tujuan Penelitian 
 

Bersumber pada rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan yang 

diharapkan untuk tercapai pada penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1.   Untuk  memahami  pengaruh  konservatisme  akuntansi  terhadap 

kualitas laba. 

2.   Untuk memahami pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas 

laba. 

3.   Untuk  memahami  pengaruh  independent  commissioner  terhadap 

hubungan antara konservatisme akuntansi dan kualitas laba. 

4.   Untuk  memahami  pengaruh  independent  commissioner  terhadap 

hubungan antara ukuran perusahaan dan kualitas laba. 

 
 

2.   Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan dengan implikasi untuk menyediakan 

manfaat bagi penggunanya, baik untuk mendukung investor dalam 

pengambilan keputusan investasi ataupun keputusan sejenisnya. Selain
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itu, penelitian ini diharapkan mampu mendukung perusahaan dalam 

menyajikan laporan keuangan yang lebih akurat, memajukan kinerja 

perusahaan serta menaikkan nilai perusahaan untuk menarik lebih 

banyak investor untuk melangsungkan kegiatan penanaman modal pada 

perusahaan tersebut. 

Kepada penelaah selanjutnya di periode mendatang, penelitian ini 

dimaksudkan untuk mampu menambah pemahaman yang lebih 

mendalam terkait pengaruh independent commissioner pada hubungan 

konservatisme akuntansi dan ukuran perusahaan pada kualitas laba dan 

membantu pengembangan penelitian empiris lainnya yang lebih 

mendetail yang berkenaan pada topik penelitian ini.
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